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ABSTRACT 

 
 Abiu (Pouteria caimito) is an exotic tropical plant that has many benefits for health. Abiu is 
an interesting plant because of its various bioactive compounds, therefore it is necessary to conduct 
research on various bioactive compounds that are contained in each part of abiu plant.  The purpose 

of this study was to identify and evaluate the bioactive compounds of the extract of different parts of 
abiu and their benefits. The study used 5 (five) parts of abiu plant, i.e. shoot leaves, mature leaves, 

unripe fruit, ripe fruit pulp, and ripe fruit peel. The experiment was conducted in a completely 

randomized design (RCD) with five replicates. The contents of bioactive compounds were determined 
using gas chromatography mass spectrometry (GCMS). The results showed that all parts of the abiu 
plant contained bioactive compounds that have benefits for health, especially as anti-cancer. These 

compounds are 1-(2-Hydroxyethyl)-1,2,4-triazole, 5-hydroxy methyl furfural, 1-methyl-5-fluorouracil 
and trans-geranylgeraniol. Compound of 1-(2-hydroxyethyl) -1,2,4-triazole was found on contained 
in shoot leaves and mature leaves of abiu. Compound of 5-hydroxy methyl furfural was contained in 

unripe fruit, ripe fruit pulp and ripe fruit peel of abiu. Compound of 1-methyl-5-fluorouracil was found 

on ripe fruit pulp of abiu. Compound of trans-geranylgeraniol was found on ripe fruit pulp and ripe 
fruit peel of abiu.  
 

Keywords: Anti-cancer, antioxidant, extracts, GCMS, health. 
 

ABSTRAK 

 
Abiu (Pouteria caimito) merupakan tanaman tropis eksotis yang mempunyai banyak manfaat 

untuk kesehatan. Abiu merupakan tanaman yang menarik karena kandungan senyawa bioaktifnya 

yang beragam sehingga perlu untuk dilakukan penelitian terhadap berbagai senyawa bioaktif yang 

terkandung pada masing-masing bagian tanaman abiu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi kandungan senyawa bioaktif dari ekstrak beberapa bagian 

tanaman abiu serta manfaatnya. Penelitian ini menggunakan lima (5) bagian tanaman abiu yaitu daun 

muda, daun dewasa, buah mentah, daging buah matang dan kulit buah matang. Percobaan dilakukan 

dalam rancangan acak lengkap (RAL) dengan lima ulangan. Analisa kandungan senyawa bioaktif abiu 

menggunakan alat gas chromatography mass spectrometry (GCMS). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa seluruh bagian tanaman abiu mengandung senyawa bioaktif yang bermanfaat untuk kesehatan, 

khususnya sebagai anti kanker. Senyawa-senyawa tersebut antara lain: 1-(2-Hidroksietil)-1,2,4-

triazole, 5-hidroksi metil furfural, 1-metil-5-fluorourasil dan trans-geranilgeraniol. Senyawa 1-(2-

Hidroksietil)-1,2,4-triazole terkandung di dalam daun muda dan daun dewasa abiu. Senyawa 5-

hidroksi metil furfural terkandung di dalam buah abiu mentah, daging buah abiu matang dan kulit 

buah abiu matang. Senyawa 1-metil-5-fluorourasil ditemukan di dalam daging buah abiu matang. 

Senyawa trans-geranilgeraniol ditemukan di dalam daging buah abiu matang dan kulit buah abiu 

matang.  

 

Kata kunci: Anti-kanker, antioksidan, ekstrak, GCMS, kesehatan. 
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PENDAHULUAN 

 

Tanaman abiu (Pouteria caimito) 

paling banyak ditemukan dan dapat tumbuh 

dengan baik di wilayah tropis Amerika Latin 

khususnya di sekitar Amazon (Montero et al., 
2018). Indonesia merupakan negara dengan 

iklim tropis dan mempunyai potensi untuk 

pengembangan tanaman abiu. Masyarakat di 

Indonesia menyebut buah abiu dengan sebutan 

sawo mangga (Zuriyati et al., 2016). 

Tanaman abiu merupakan tanaman 

evergreen yang dapat tumbuh dengan tinggi 

sekitar 3-15 meter. Petiol daun tanaman abiu 

cukup pendek dengan bentuk daun oblong-

lanceolate dan tepinya bergelombang. Bunga 

tanaman abiu berukuran panjang sekitar 5 mm, 

hermaprodit, dan berwarna putih (Cespedes 

dan Valenzuela, 2015). Buah abiu termasuk ke 

dalam kategori buah berry, berwarna hijau 

ketika belum masak dan berubah menjadi 

kuning ketika masak (Cespedes dan 

Valenzuela, 2015). Bentuk buah bulat dan 

agak lonjong, rasa buah masak manis dan 

berair. Diameter buah abiu berkisar antara 6.80 

– 8.16 cm (Ni’am dan Susanto, 2019). Buah 

muda abiu berwarna hijau dan jika telah 

matang berwarna kuning cerah (Zurriyati et 
al., 2016). 

Tanaman abiu merupakan tanaman 

tropis eksotis yang mempunyai banyak 

manfaat untuk kesehatan. Ekstrak daun abiu 

mempunyai aktivitas penghambatan terhadap 

α-amilase, α-glukosidase, dan tironase (Souza 

et al., 2012a; 2012b) dan aktivitas sebagai 

antioksidan (Sousa et al., 2019). Ekstrak daun 

abiu juga mempunyai kandungan senyawa 

squalen dan spinasterol yang dapat 

dimanfaatkan sebagai anti kanker (Franca et 
al., 2016), sedangkan ekstrak kulit buah abiu 

mempunyai manfaat sebagai anti mikroba dan 

anti diare (Abreu et al., 2019). 

Tanaman abiu merupakan spesies 

yang menarik karena memiliki kandungan 

senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi 

kesehatan manusia, sehingga perlu untuk 

dilakukan penelitian terhadap kandungan 

senyawa bioaktif yang terdapat di dalam 

masing-masing bagian tanaman abiu. Tujuan 

dari percobaan ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi 

kandungan senyawa bioaktif dari ekstrak 

beberapa bagian tanaman abiu serta 

manfaatnya.  

BAHAN DAN METODE 

 
Penelitian dilaksanakan pada Januari 

– September 2020. Bahan percobaan diambil 

dari kebun petani di Babakan Lebak Kelurahan 

Balumbang Jaya Kecamatan Bogor Barat Kota 

Bogor. Tanaman abiu yang digunakan dalam 

penelitian ini berumur 3 – 4 tahun. Analisa 

senyawa bioaktif dilaksanakan di 

Laboratorium Pengembangan dan 

Laboratorium Pengujian Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Pascapanen 

Pertanian, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, Kementerian 

Pertanian.  

Penelitian menggunakan 5 (lima) 

jenis bagian tanaman abiu yaitu daun muda, 

daun dewasa, buah mentah, daging buah 

matang dan kulit buah matang. Sampel daun 

muda abiu diperoleh dari pucuk daun tanaman 

abiu dan daun tersebut berwarna hijau muda. 

Sampel daun dewasa abiu diperoleh dari daun 

yang sudah mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan optimum, serta berwarna hijau 

tua. Sampel buah mentah diperoleh dari buah 

abiu yang berumur 40-45 hari setelah 

terbentuknya bakal buah, dan warna kulit 

buahnya berwarna hijau tua. Sampel buah 

matang diperoleh dari buah abiu yang berumur 

65-70 hari setelah terbentuknya bakal buah, 

dan warna kulit buahnya berwarna kuning 

cerah. Sampel daging dan kulit buah abiu 

matang diperoleh dari pemisahan antara 

daging dan kulit dari buah abiu matang. 

Percobaan menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dan setiap perlakuan diulang 

sebanyak 5 ulangan, sehingga terdapat 25 unit 

percobaan. Tahapan percobaan mengikuti 

tahapan percobaan yang dilakukan oleh 

Casuga et al. (2016) yang dimodifikasi. 

Adapun tahapannya sebagai berikut: 

1. Pemanenan bahan sampel untuk analisa 

kandungan senyawa bioaktif dalam abiu. 

Sampel dipanen secara acak dari tanaman 

abiu yang sedang berbuah dalam kondisi 

segar, dan hanya diambil dari bagian 

tanaman abiu yang tidak terserang hama 

dan penyakit. Sampel dibersihkan dari 

kotoran-kotoran yang menempel. Kelima 

jenis sampel tersebut masing-masing 

diambil sebanyak 50 gram bobot basah 

per ulangan. 

2. Persiapan ekstrak daun muda, daun 

dewasa, buah mentah, daging buah 
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matang dan kulit buah matang abiu. 

Ekstraksi bahan mengikuti prosedur 

ekstraksi yang dilakukan oleh Huang et 
al. (2016) yang dimodifikasi. Kelima 

jenis bahan tersebut dikeringkan 

menggunakan metode kering beku (freeze 
drying). Bahan hasil proses pengeringan 

selanjutnya ditepungkan menggunakan 

mixer/blender dengan kecepatan 13 000 

rpm hingga menjadi tepung, kecuali 

bahan dari daging buah abiu matang.  

3. Analisa kandungan senyawa bioaktif 

menggunakan alat gas chromatography 
mass spectrometry (GCMS). Pada 

tahapan ini dilakukan analisa kandungan 

senyawa bioaktif kelima jenis bahan dari 

bagian tanaman abiu dengan 

menggunakan alat GCMS Merk Agilent 

Technologies Type 7890 B menggunakan 

metode dengan perendaman pelarut 

metanol. Adapun tahapan-tahapan proses 

analisa menggunakan alat GCMS sebagai 

berikut: 

a. Ekstrak bahan abiu sebanyak 5 gram 

direndam dalam metanol selama 24 

jam 

b. Sebanyak 2 ml hasil rendaman 

dianalisa menggunakan alat GCMS 

hingga dihasilkan kandungan-

kandungan senyawa yang terdapat 

dalam abiu 

4. Mengidentifikasi senyawa-senyawa 

bioaktif yang terkandung dalam tanaman 

abiu dan manfaatnya. Senyawa bioaktif 

dinyatakan dalam persentase rata-rata 

area puncak. Adapun manfaat dari 

senyawa-senyawa bioaktif yang 

terkandung dalam abiu dilakukan dengan 

pendekatan studi literatur.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Daun Muda Tanaman Abiu 
Hasil analisa ekstrak daun muda 

tanaman abiu dengan pelarut metanol 

menunjukkan bahwa terdapat 19 senyawa 

bioaktif (Tabel 1). Kesembilan belas (19) 

senyawa tersebut terdiri atas 11 senyawa yang 

persentase area puncaknya masing-masing > 

1%; sedangkan 8 senyawa yang dinyatakan 

lain-lain yang persentase area puncaknya 

masing-masing ≤ 1%. Senyawa lain-lain 

tersebut antara lain: asam tiosianat, asam 2,5 

difluorobenzoat, asam propanoat, 4-asetoksi-

3-metoksistyrene, 2-metoksietil trimetil silane, 

etil trietil silan, dan asam butanoat.   

Salah satu senyawa bioaktif yang 

terkandung dalam daun muda abiu yaitu 1-(2-

Hidroksietil)-1,2,4-triazole dengan persentase 

area 3.33% (Tabel 1). Persentase area senyawa 

tersebut cukup rendah, namun senyawa 

tersebut sangat bermanfaat untuk kesehatan.  

Senyawa 1-(2-Hidroksietil)-1,2,4-triazole 

berfungsi sebagai anti virus, anti tumor dan 

anti kanker (Al-Soud et al., 2004). Senyawa 

1,2,4-triazole dan turunannya secara spesifik 

menunjukkan aktivitas yang luar biasa 

melawan sembilan jenis kanker (Al-Soud et 
al., 2004). Selain senyawa 1-(2-Hidroksietil)-

1,2,4-triazole, daun muda abiu juga banyak 

mengandung beberapa senyawa yang 

bermanfaat untuk manusia antara lain 

hidrokuinon, 18,18'-Bi-1,4,7,10,13,16-Heksa 

oksa siklo nonadekana dan lain-lain (Tabel 1). 

Hidrokuinon merupakan senyawa 

dengan persentase area puncak tertinggi 

dibandingkan senyawa bioaktif yang lainnya 

(Tabel 1). Hidrokuinon merupakan senyawa 

bioaktif yang dapat menghambat aktivitas 

enzim tirosinase yang bertanggung jawab 

dalam pembentukan melanin 

(hiperpigmentasi) dan agen pemutih kulit 

(Pillaiyar et al., 2017).  Namun, penggunaan 

hidrokuinon dalam obat pemutih kulit yang 

melebihi 2% dapat menyebabkan iritasi kulit 

(Lestari dan Prasasti, 2018).  

Persentase area puncak tertinggi 

kedua pada ekstrak daun muda abiu yaitu 

senyawa bioaktif 18,18'-Bi-1,4,7,10,13,16-

Heksa oksa siklo nonadekana (Tabel 1), 

senyawa tersebut merupakan golongan 

hidrokarbon (Vivek et al., 2009). Senyawa 

hidrokarbon berupa heksadekana, heptadekana 

dan oktadekana merupakan salah satu senyawa 

indikator terhadap stres kekeringan (Mansour-

Gueddes et al., 2018). Senyawa 2-metil 

benzaldehida juga terdapat dalam ekstrak daun 

muda abiu, senyawa tersebut berperan sebagai 

anti tungau (Yang et al., 2014). Senyawa 1-

fluorodekana berfungsi sebagai antioksidan 

(Chinoye et al., 2019). Senyawa 2,4-

Dihydroxy-2,5-dimethyl-3(2H)-furan-3-one 

berfungsi sebagai anti mikroba (Al-Marzoqi et 

al., 2016). Senyawa 3-pentanone berfungsi 

sebagai anti mikroba (Hugar et al., 2017). 

Sedangkan senyawa fenol berperan sebagai 

antioksidan (Lestari et al., 2018).
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Tabel 1. Kandungan senyawa bioaktif dalam ekstrak daun muda abiu 

No Senyawa Rumus molekul   Area (%) 

1 Hidrokuinon C6H6O2 32.10 

2 18,18'-Bi-1,4,7,10,13,16-Heksa oksa siklo nonadekana C26H50O12 20.77 

3 2-metil-benzaldehida C8H8O 9.71 

4 Asam 2,5-anhidroglukonoat C6H10O6 8.49 

5 1-fluorododekana C12H25F 8.23 

6 Trietil silan C6H16Si 4.77 

7 1-(2-Hidroksietil)-1,2,4-triazole C4H7N30 3.33 

8 2,4-Dihidroksi-2,5-dimetil-3(2H)-furan-3-one C6H8O4 1.63 

9 3-Pentanone C5H10O 1.57 

10 Fenol C6H6O 1.48 

11 1,2,3-trimetoksi pentane C8H18O3 1.30 

12 Lain-lain (8 senyawa) - 6.62 

   

Tabel 2.  Kandungan senyawa bioaktif dalam ekstrak daun dewasa abiu 

No Senyawa Rumus molekul    Area (%) 

1 Arbutin C12H16O7 31.95 

2 18,18'-Bi-1,4,7,10,13,16-Heksa oksa siklo nonadekana C26H50O12 20.06 

3 Isobutil 2,5,8,11-tetraoksatridecan-13-yl karbonat C14H28O7 6.83 

4 Supraene C30H50 6.39 

5 1-Fluorododekana C12H25F 5.93 

6 1-(2-Hidroksietil)-1,2,4-triazole C4H7N3O 4.53 

7 4-metil-benzaldehida C8H8O 3.94 

8 2-Amino-1,3-propanediol C3H9NO2 3.66 

9 DL-Lactamida, metil eter C4H9NO2 2.76 

10 Fenol C6H6O 2.33 

11 2-Buten-1-bromo-2-kloro C4H6BrCl 2.28 

12 3-Pentanone C5H10O 1.56 

13 1,2,3-trimethoxy pentane C8H18O3 1.54 

14 3-Metoksi-hexane-1,6-diol C7H16O3 1.28 

15 Metil 2,3,4-tri-o-metil-beta-D-silopiranosida C9H18O5 1.25 

16 lain-lain (7 senyawa) - 3.73 

 

Daun Dewasa Tanaman Abiu 
Berdasarkan hasil analisa GCMS 

kandungan senyawa bioaktif dari ekstrak daun 

dewasa tanaman abiu menunjukkan terdapat 

22 jenis senyawa bioaktif (Tabel 2). Terdapat 

50% lebih persentase area puncak berupa 

senyawa arbutin dan 18,18'-Bi-1,4,7,10,13,16-

heksa oksa siklo nonadekana. Hal ini tidak 

jauh berbeda dengan kandungan senyawa 

bioaktif pada daun muda tanaman abiu. 

Arbutin merupakan turunan dari senyawa 

hidrokuinon (Yu et al., 2018). Arbutin banyak 

digunakan sebagai bahan pencegah infeksi 

saluran kemih, antioksidan, anti inflamantory, 

anti tumor dan obat hiperpigmentasi (Migas 

dan Baranowska, 2015). 

Kandungan metabolit sekunder 

khususnya flavonoid pada daun tanaman 

dipengaruhi oleh waktu panen daun (Hasan et 

al., 2017). Senyawa lain yang terdapat dalam 

ekstrak daun dewasa abiu namun tidak 

terdapat dalam ekstrak daun muda abiu antara 

lain supraene dan 2-Amino-1,3-propanediol 

(Tabel 2). Supraene juga biasa disebut squalen 

(C30H50). Squalen berfungsi sebagai 

antioksidan, anti inflamantory dan anti kanker 

(Popa et al., 2014). Squalen merupakan 

golongan senyawa terpenoid yang terbentuk 

melalui jalur asam mevalonat (Franca et al., 

2016). Squalen melalui jalur asam mevalonat 

akan membentuk spinasterol yang digunakan 

sebagai obat anti kanker (Borges et al., 2014; 
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Kharrassi et al., 2014; Badreddine et al., 2015; 

Sagrero et al., 2017). Sedangkan senyawa 2-

Amino-1,3-propanediol berfungsi sebagai 

antibiotik (Andreeben dan Steinbuchel, 2011).  

Selain di dalam daun muda abiu, 

senyawa bioaktif 1-(2-Hidroksietil)-1,2,4-

triazole juga terdapat di dalam daun dewasa 

abiu. Persentase area puncak senyawa 1-(2-

Hidroksietil)-1,2,4-triazole pada daun dewasa 

abiu sebesar 4.53% (Tabel 2) menunjukkan 

peningkatan sebanyak 1.20% daripada daun 

muda abiu (Tabel 1). Senyawa 1,2,4-triazole 

dan turunannya berfungsi sebagai anti virus, 

anti tumor dan anti kanker (Al-Soud et al., 

2004). 

 

Buah Abiu Mentah 

Terdapat 50 senyawa bioaktif yang 

terkandung dalam ekstrak buah abiu mentah, 

namun hanya 14 senyawa bioaktif yang 

menunjukkan persentase area puncak lebih 

dari 1% (Tabel 3). Salah satu senyawa yang 

bermanfaat untuk kesehatan dari 14 senyawa 

bioaktif tersebut yaitu 5-hidroksi metil 

furfural. Senyawa 5-hidroksi metil furfural 

berperan sebagai bahan aktif untuk obat anti 

anemia, antioksidan, anti proliferasi, dan anti 

kanker (Zhao et al., 2013; Al Marzoqi et al., 
2016). Senyawa 5- hidroksi metil furfural 

dapat dikembangkan sebagai antioksidan 

alami yang potensial dalam kemoterapi 

pencegahan kanker (Zhao et al., 2013). 

Walaupun persentase area puncak dari 

senyawa 5-hidroksi metil furfural hanya 

2.82% dari ekstrak buah abiu mentah, namun 

hal tersebut dapat mengindikasikan bahwa 

ekstrak buah mentah abiu mempunyai potensi 

untuk dapat dijadikan sebagai obat pencegah 

kanker. 

Senyawa lethane merupakan senyawa 

bioaktif dengan persentase area puncak 

tertinggi yang terkandung dalam ekstrak buah 

abiu mentah (Tabel 3). Lethane juga biasa 

disebut dengan senyawa 2-(2-butoksietoksi) 

etil tiosianat termasuk dalam golongan 

senyawa yang mengandung sulfur yang 

merupakan agen yang sangat berhubungan 

dengan penentuan aroma/flavor pada tanaman 

(Sharma et al., 2018). Senyawa bioaktif 

tertinggi kedua yang terkandung dalam ekstrak 

buah abiu mentah yaitu senyawa 

longiverbenone atau vulgarone B (Tabel 3). 

Vulgarone B merupakan senyawa yang 

berfungsi sebagai anti jamur (Meepagala et al., 
2003), dan anti moluska (Joshi et al., 2005). 

Ekstrak buah abiu mentah juga mengandung 

chloro-ethyne yang juga secara umum disebut 

kloro asetilen yang mempunyai peranan 

sebagai hormon yang berhubungan langsung 

dengan perkembangan dan pematangan buah. 

Selain itu kloro asetilen juga berfungsi sebagai 

anti jamur (Shobier et al., 2016). 

 

Tabel 3. Kandungan senyawa bioaktif dalam ekstrak buah abiu mentah 

No Senyawa Rumus molekul Area (%) 

1 Lethane C9H17NO2S 22.38 

2 Longiverbenone C15H22O 10.85 

3 Chloro-ethyne C2HCl 10.43 

4 4H-Piran-4-one, 2,3-dihidro-3,5-dihidroksi-6-metil C6H8O4 9.86 

5 Hidrokuinon C6H6O2 8.07 

6 4-hidroksi-2,5-dimetilfuran-3(2H)-one C6H10O3 4.86 

7 Isobutil 2,5,8,11-tetraoksatridecan-13-yl karbonat C14H28O7 4.32 

8 18,18'-Bi-1,4,7,10,13,16-Heksa oksa siklo nonadekana C26H50O12 4.09 

9 2-amino-3-metil-1-butanol C5H13NO 3.64 

10 (S)-(+)-2-amino-3-metil-1-butanol C5H13NO 3.37 

11 5-Hidroksi metil furfural C6H6O3 2.82 

12 Asam metilene siklolopropana karboksilat C5H6O2 1.87 

13 Valeric anhidrida C10H18O3 1.50 

14 1,2,3-trimetoksi pentane C8H18O3 1.21 

15 Lain-lain (36 senyawa) - 10.72 
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Senyawa-senyawa bioaktif lain yang 

terkandung dalam ekstrak buah abiu mentah 

antara lain: 4H-piran-4-one, 2,3-dihidro-3,5-

dihidroksi-6-metil, 4-hidroksi-2,5-dimetil 

furan-3(2H)-one, asam metilene siklopropana 

karboksilat dan valeric anhidrida (Tabel 3). 

Senyawa 4H-piran-4-one, 2,3-dihidro-3,5-

dihidroksi-6-metil berperan sebagai 

antioksidan, anti inflamantori dan anti mikroba 

(Cechovska et al., 2011; Yu et al., 2013; 

Eswaran dan Ramani, 2014). Senyawa 4-

hidroksi-2,5-dimetilfuran-3(2H)-one 

mempunyai fungsi sebagai anti bakteri (Choi 

et al., 2014; Yusoff et al., 2017). Senyawa 

asam metilene siklolopropana karboksilat 

berfungsi sebagai antioksidan (Nma et al., 
2018). Sedangkan senyawa valeric anhidrida 

merupakan senyawa yang berperan dalam 

menentukan flavor (Sharma et al., 2018). 

 

Daging Buah Abiu Matang 
Terdapat 72 jenis senyawa bioaktif 

yang terkandung dalam daging buah abiu 

matang, namun hanya 11 senyawa bioaktif 

yang menunjukkan perentase area puncak > 

1%, sedangkan persentase area puncak 61 

senyawa bioaktif masing-masing ≤ 1% (Tabel 

4). Lebih dari sepertiga persentase area 

senyawa bioaktif dalam daging buah abiu 

matang berupa senyawa beta-metil silosida 

(C6H12O5) (Tabel 4). Senyawa beta-metil 

silosida berfungsi sebagai antioksidan dan anti 

mikroba (Alex et al., 2018).  

Senyawa lain yang juga sangat 

bermanfaat untuk kesehatan dan terkandung 

dalam ekstrak daging buah abiu yaitu 5-

hidroksi metil furfural, 1-metil-5-fluorourasil 

dan trans-geranilgeraniol (Tabel 4). Senyawa 

5-hidroksi metil furfural sangat bermanfaat 

sebagai obat anti kanker, anti proliferasi dan 

anti anemia bagi manusia (Zhao et al., 2013; 

Al Marzoqi et al., 2016). Persentase area 

puncak senyawa 5-hidroksi metil furfural pada 

daging buah abiu matang sebesar 11.81% 

(Tabel 4) menunjukkan peningkatan sebanyak 

8.99% daripada daging buah abiu mentah 

(Tabel 3). Senyawa 1-metil-5-fluorourasil 

telah dilaporkan sebagai obat anti kanker 

(Chandran et al., 2017; Cristensen et al., 
2019). Fungsi senyawa trans-geranilgeraniol 

yaitu sebagai agen anti kanker (Kumar dan 

Periyasamy, 2016). Hal ini memungkinkan 

untuk pencegahan kanker dapat dilakukan 

dengan mengkonsumsi daging buah abiu. 

Selain itu, terdapat beberapa senyawa 

bioaktif yang terkandung di dalam ekstrak 

daging buah abiu matang tetapi tidak terdapat 

di dalam ekstrak buah abiu mentah antara lain: 

capsaicin, 2-amino-1,3 propanediol, dan 3-

tiofene etanol (Tabel 4). Senyawa capsaicin 

juga merupakan senyawa metabolit sekunder 

yang berfungsi sebagai anti tumor, 

antioksidan, analgesik, inhibitor alfa amilase 

dan anti jamur (Surh, 2002; Maokam et al., 
2014; Levono dan Prasad, 2017). Senyawa 2-

amino-1,3 propanediol dengan rumus molekul 

C3H9NO2 berperan sebagai agen antioksidan 

dan anti bakteri (Shami, 2016). Sedangkan 

senyawa 3-tiofene etanol berperan sebagai 

agen penyedap rasa (Thomas et al., 2013), 

pencegah diabetes mellitus dan anti hipertensi 

(Surahmaida et al., 2018). 

 

Tabel 4. Kandungan senyawa bioaktif dalam ekstrak daging buah abiu matang 

No Senyawa Rumus molekul Area (%) 

1 Beta-metil silosida C6H12O5 37.93 

2 5-Hidroksi metil furfural C6H6O3 11.81 

3 1-Metil-5-fluorourasil C5H5FN2O2 7.90 

4 Capsaicin C18H27NO3 7.35 

5 2-Amino-1,3 propanediol C3H9NO2 4.98 

6 Trans-geranilgeraniol C20H34O 3.53 

7 Asam metilene siklolopropana karboksilat C5H6O2 3.21 

8 Chloro-ethyne C2HCl 2.93 

9 4-hidroksi-2,5-dimetilfuran-3(2H)-one C6H10O3 2.87 

10 3-Tiofene etanol C6H8OS 2.39 

11 1-Buten-4-ol, 3-metil-4-(4-metoksifenil) C12H16O2 1.06 

12 Lain-lain (61 senyawa) - 14.05 
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Tabel 5. Kandungan senyawa bioaktif yang larut dalam air pada kulit buah abiu matang 

No Senyawa Rumus molekul Area (%) 

1 D-fructosa, 1,3,6-trideoksi-3,6-epitio C6H10O3S 27.77 

2 Capsaicin C18H27NO3 23.22 

3 4H-Piran-4-one, 2,3-dihidro-3,5-dihidroksi-6-

metil 

C6H8O4 8.36 

4 Dihidrocapsaicin C18H29NO3 8.09 

5 5-Hidroksi metil furfural C6H6O3 6.43 

6 Trans-geranilgeraniol C20H34O 5.13 

7 2-Amino-1,3-propanediol C3H9NO2 4.06 

8 4-hidroksi-2,5-dimetillfuran-3(2H)-one C6H10O3 2.41 

9 Asam metilene siklolopropana karboksilat C5H6O2 2.27 

10 18,18'-Bi-1,4,7,10,13,16-Heksa oksa siklo 

nonadekana 

C26H50O12 1.77 

11 (S)-(+)-2-Amino-3-metil-1-butanol C5H13NO 1.37 

12 Lain-lain (31 senyawa) - 9.11 

   

Kulit Buah Abiu Matang 

Terdapat 42 senyawa bioaktif yang 

terdeteksi di dalam ekstrak kulit buah abiu 

(Tabel 5). Adapun senyawa bioaktif yang 

terkandung dalam kulit buah abiu matang dan 

bermanfaat untk kesehatan antara lain: 5-

hidroksi metil furfural dan trans-

geranilgeraniol. Kedua senyawa tersebut 

bermanfaat untuk obat penyakit kanker. 

Persentase area puncak senyawa 5-hidroksi 

metil furfural pada kulit buah abiu matang 

lebih rendah dibandingkan pada daging buah 

abiu matang, namun lebih tinggi daripada buah 

abiu mentah (Tabel 3, 4 dan 5). Persentase area 

puncak senyawa trans-geranilgeraniol pada 

kulit buah abiu matang lebih tinggi dari daging 

buah abiu matang (Tabel 4 dan 5). 

Persentase area puncak senyawa 

golongan capsaicinoids dalam ekstrak kulit 

buah abiu sekitar 31.31%, terdiri atas senyawa 

capsaicin dan dihidrocapsaicin dimana 

persentase area puncak masing-masing 

23.22% dan 8.09% (Tabel 5). Persentase area 

puncak capsaicin pada kulit buah abiu sebesar 

23.22% (Tabel 5) lebih tinggi dibandingkan 

pada daging buah abiu matang sebesar 7.35% 

(Tabel 4). Kandungan capsaicin pada kulit 

buah abiu yang tinggi berfungsi sebagai 

pertahanan hidup secara fisiologis dan 

biokimia. Hasil penelitian Levono dan Prasad 

(2017) melaporkan bahwa capsaicin berfungsi 

sebagai anti jamur.  Capsaicin juga sebagai 

salah satu anti mikroba yang berperan positif 

dalam beberapa mekanisme untuk mematikan 

mikroba (Taolin, 2019). Senyawa bioaktif 

dengan persentase tertinggi kedua dalam 

ekstrak kulit buah abiu adalah D-fructosa, 

1,3,6-trideoksi-3,6-epitio, senyawa ini 

termasuk dalam golongan gula (Mohareb et 

al., 2017; Wang et al., 2020). 

 

 

KESIMPULAN 
 

Seluruh bagian tanaman abiu 

mengandung senyawa bioaktif yang 

bermanfaat untuk kesehatan, khususnya 

sebagai anti kanker. Daun muda dan daun 

dewasa abiu mengandung senyawa bioaktif 1-

(2-Hidroksietil)-1,2,4-triazole dengan 

persentase area puncak masing-masing 3.33% 

dan 4.53%. Abiu juga mengandung senyawa 

bioaktif 5-hidroksi metil furfural dengan 

persentase area puncak pada buah abiu 

mentah, daging buah abiu matang dan kulit 

buah abiu matang masing-masing sebesar 

2.82%, 11.81%, dan 6.43%. Senyawa trans-

geranilgeraniol terkandung di dalam daging 

buah abiu matang dan kulit buah abiu matang, 

dengan persentase area puncak masing-masing 

sebesar 3.53% dan 5.13%. Senyawa 1-metil-5-

fluorourasil dengan persentase area puncak 

sebesar 7.90% juga terkandung di dalam 

daging buah abiu matang 
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